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ABSTRAK 

 Jarimah qishash-diyat merupakan hukum pidana Islam yang bersumber dari 

Allah, karenanya umat muslim haruslah mengikuti ajaran tersebut. Di Indonesia 

terdapat hukum pidana positif yang bersumber dari manusia. Tindakan pidana 

seperti pembunuhan dan penganiayaan diatur dalam Jarimah Qishash. Yang oleh 

karena itu kami ingin menganalisis tindak pidana dalam hukum positif yang akan 

ditinjau dengan Jarimah Qishash dimana dalam artikel ini akan dijelaskan secara rinci 

terlebih dahulu tentang apa itu jarimah qishas-diyat dan konsep penggunaannya agar 

para pembaca dapat memahami terlebih dahulu tentang jarimah qishash-diyat. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan studi kepustakaan (Library Research) sebagai jenis penelitiannya. Data yang 

telah dihimpun kemudian disusun untuk disimpulkan secara objektif. Hasil dari 

penelitian ini ialah terdapat penemuan persamaan dan perbedaan yang dapat 

menjadikan jarimah qishash-diyat menjadi relevan dengan hukum positif di 

Indonesia. 

Kata kunci: Jarimah, Qishash, Diyat, Hukum Pidana Islam, Tindak Pidana, Hukum 

Positif 

ABSTRACT 

Jarimah qishash-diyat is Islamic criminal law which comes from Allah, therefore 

Muslims must follow these teachings. In Indonesia there is positive criminal law 

which originates from humans. Criminal acts such as murder and abuse are regulated 

in Jarimah Qishash. Therefore, we want to analyze criminal acts in positive law which 

will be reviewed with Jarimah Qishash, where in this article we will first explain in 

detail what Jarimah Qishas-diyat is and the concept of its use so that readers can first 

understand Jarimah Qishash-Diyat. . The method used in this research is a descriptive 
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qualitative approach with library research as the type of research. The data that has 

been collected is then compiled to conclude objectively. The results of this research are 

the discovery of similarities and differences that can make the qishash-diyat radius 

relevant to positive law in Indonesia. 

Keyword: Jarimah, Qishash, Diyat, Islamic Criminal Law, Criminal Act, Positive Law 

 

Pendahuluan 

 Manusia merupakan makhluk sosial yang saling bergantungan terhadap satu 

dan lainnya yang menyebabkan manusia saling berinteraksi dengan sesamanya. 

Adanya interaksi tersebut terkadang terdapat konflik didalamnya. Kionflik tiersiebiut 

sangatlah biermacam-macam, namiun dapat kita lihat bahwa kionflik tiersiebiut 

tierkadang mienciptakan tindakan yang bierkaitan diengan hiukium, siepierti adanya 

kiekierasan, pienganiayaan, piembiuniuhan, pienciurian, iujaran kiebiencian, dan lain 

siebagainya. Piermasalahan-piermasalahan tiersiebiut biasanya dapat disieliesaikan 

mielaliui jaliur hiukium, yaitiu piembierian hiukiuman maiupiun sanksi yang akan diatiur 

iolieh badan hiukium yang miencakiup priosies pienyidikan, kiemiudian pienahanan, hingga 

hadirnya piutiusan piengadilan iuntiuk mienientiukan sanksi diengan sieadil-adilnya. 

 Kionflik-kionflik yang tielah dijielaskan siebieliumnya tiermasiuk kiepada tindak 

pidana, maka hiukium Islam hadir dalam mienanggapi piermasalahan-piermasalahan 

tiersiebiut. Dalam hiukium Islam, ada namanya Jarimah (hiukiuman) yang bierfiungsi 

siebagai alat pienciegahan iuntiuk tindakan biuriuk maniusia, yang biertiujiuan iuntiuk 

miembierikan iefiek jiera dan mienyiesali pierbiuatannya hingga miembiuat pielakiu mierasa 

bierdiosa. 

 Hiukium Islam ini bierbieda diengan hiukium maniusia, dalam hiukium Islam, 

hiukiuman tidaklah dapat dikiompriomi, hiukium tiersiebiut siesiuai diengan al-qiur’an dan 

hadits yang tidak dapat dibieri kielionggaran siepierti hiukium maniusia. Hiukium biuatan 

maniusia bielium siepieniuhnya miengikat, masih bisa dilanggar iolieh kiekiuasaan maiupiun 

harta.  

 Hiukium Piositif ialah salah satiu priodiuk dari hasil piemikiran iumat maniusia, 

yang dimana didalamnya miengatiur hiukium yang ada di siuatiu niegara, siepierti hiukium 

pidana, hiukium pierdata dan siebagainya. Tindakan yang dilakiukan iolieh maniusia 

dapat dijadikan siebagai tindak pidana apabila tindakan tiersiebiut mielawan hiukium 

yang ada di siuatiu niegara. 

 Hiukium piositif di Indioniesia tieriutama hiukiuman tierhadap tindak pidana 

piembiuniuhan dan pienganiayaan jika ditinjaiu dari hiukium Islam, hiukium pidana 
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tiersiebiut masih miemiliki biebierapa iesiensi yang tierkandiung didalam Jarimah qishash-

diyatiyat. Yang kiemiudian akan dibahas pada pienielitian ini. 

 Tiujiuan pienielitian ini adalah iuntiuk miengietahiui siecara miendalam tientang 

jarimah qishash-diyat, yang kiemiudia jarimah ini dijadikan siebagai bahan tinjaiuan 

tierhadap hiukium piositif tientang bagaimana pierbiuatan yang dapat dijatiuhi 

hiukiumannya dan sanksi apa yang ditierima iolieh pielakiu. 

Mietiodieliogi Pienielitian 

 Mietiodie yang digiunakan dalam pienielitian ini ialah piendiekatan kiualitatif 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data dieskriptif. Pengumpulan data 

dalam memecahkan permasalahan ini dilakukan diengan stiudi kiepiustakaan (Library 

Riesiearch). Data yang tielah dihimpiun kiemiudian disiusiun iuntiuk disimpiulkan siecara 

iobjiektif. 

Hasil dan Piembahasan 

Piengiertian Jarimah Qishash dan Diyat 

 Piertama, dalam Bahasa Indioniesia, Jarimah bisa diartikan siebagai tindak 

pidana, pierbiuatan pidana, pieristiwa pidana,  dan jiuga dielik pidana. Para Fiuqaha jiuga 

siering mienggiunakan istilah jarimah sama diengan jinayah. Siecara iEtimioliogi, kata 

jarimah جريمة mieriupakan kata jadian dari kata jarama yang bierarti bierbiuat salah, 

siehingga jarimah miemiliki arti Pierbiuatan salah. Kemiudian, kata jarimah miemiliki arti 

yang sama diengan jinayah, yang artinya ialah pierbiuatan yang dilarang iolieh hiukium 

syara’ baik pierbiuatan miengienai jiwa, harta bienda dan siebagainya.1 

Dalam tierminioliogi hiukium Islam, jarimah diartikan siebagai pierbiuatan-

pierbiuatan yang dilarang iolieh mieniuriut syara dan ditientiukan hiukiumannya iolieh 

Tiuhan, baik dalam bientiuk sanksi-sanksi yang siudah jielas kietientiuannya (had) maiupiun 

sanksi-sanksi yang bielium jielas kietientiuannya iolieh Tiuhan (ta'zir). Dalam piembahasan 

miengienai tindak pidana kiejahatan biesierta sanksi hiukiumannya disiebiut diengan istilah 

jarimah ataiu iuqiubah. Jarimah dibagi mienjadi diua, yaitiu jinayat dan hiudiud. Jinayat 

miembahas tientang pielakiu tindak kiejahatan biesierta sanksi hiukiuman yang bierkaitan 

diengan piembiuniuhan yang mielipiuti qishash, diyat dan kafarat. Siedangkan Hiudiud 

miembahas tientang pielakiu tindak kiejahatan sielain piembiuniuhan yaitiu masalah 

pienganiayaan biesierta sangsi hiukiumannya yang mielipiuti zina, qadzaf, mienciuri, miras, 

mienyamiun, mierampiok, mieriompak dan biughah. 

                                                           
1 Mioha imma id Hifni, Uja ing Hiba ir, aind M. Na issir A igustia iwa in, “Tinda ik Pida ina i Piembunuhain Da ila im Hukum Pida ina i 
Isla im Da in Hukum Pida inai Piositif,” Jurna il Ries Justitia i: Jurna il Ilmu Hukum 3, nio. 2 (July 2023). 
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Dalam hiukium Islam, tindak pidana (jarimah) diartikan siebagai pierbiuatan-

pierbiuatan yang dilarang iolieh syara’ yang diancam iolieh Allah SWT diengar. Hiukiuman 

hiudiud, qishash ataiu ta’zir. Larangan-larangan syara’ tiersiebiut adakalanya bieriupa 

miengierjakan pierbiuatan yang dilarang ataiu mieninggalkan pierbiuatan yang 

dipierintahkan. Adanya kata syara’ pada piengiertian tiersiebiut dimaksiudkan bahwa 

siuatiu pierbiuatan bariu dianggap tindak pidana apabila dilarang iolieh syara’. 

Kiediua, Al-Jiurnani miengartikan siecara tierminioliogi, qishash ialah siuatiu hal yang 

miengienakan siebiuah tindakan (sanksi hiukium) kiepada pielakiu siesiuai diengan tindakan 

yang dilakiukan iolieh si pielakiu tierhadap kiorban. Siemientara itiu dalam Al- Miu’jam Al- 

Wasit, qishash diartikan diengan mienjatiuhkan sanki hiukium kiepada pielakiu tindak 

pidana sama piersis diengan tindak pidana yang dilakiukan, nyawa diengan nyawa dan 

anggiota tiubiuh dibalas diengan anggiota tiubiuh. Diengan diemikian, nyawa pielakiu 

piembiuniuhan dapat dihilangkan kariena ia jiuga tielah mienghilangkan nyawa 

siesieiorang.2 

Bierdasarkan tafsiran Al-Qiuran, qishash ialah miengambil piembalasan yang 

sietimpal. qishash itiu tidak dilakiukan, bila yang miembiuniuh miendapat kiemaafan dari 

ahli waris yang tierbiuniuh yaitiu diengan miembayar diyat (ganti riugi) yang wajar. 

piembayaran diyat diminta diengan baik, iumpamanya diengan tidak miendiesak yang 

miembiuniuh, dan yang miembiuniuh hiendaklah miembayarnya diengan baik, 

iumpamanya tidak mienanggiuh-nanggiuhkannya. Dapat disimpiulkan bahwa qishash 

ialah piembalasan yang siesiuai diengan yang dilakiukan kiepada siesieiorang yang 

mielakiukan tindak pidana pienganiayaan ataiupiun kiejahatan yang mieriugikan iorang 

lain siesiuai diengan pierbiuatannya, baik itiu tierbiuniuh, mieliukai, mieriusak anggiota tiubiuh 

ataiu mienghilangkan manfaatnya. 

Kietiga, Diyat yang merupakan harta yang harius ditiunaikan  disiebabkan tindak 

kiejahatan dan disierahkan kiepada pihak kiorban ataiu walinya. Dalam kamius bahasa 

Indioniesia diyat bierarti dienda (bieriupa iuang ataiu barang) yang harius dibayar kariena 

mieliukai ataiu miembiuniuh iorang. Siedangkan mieniuriut Sayid Sabiq, diyat adalah 

siejiumlah harta yang dibiebankan kiepada pielakiu kariena tierjadinya tindak pidana 

(piembiuniuhan ataiu pienganiayaan) dan dibierikan kiepada wali kiorban ataiu walinya. 

Dari piengiertian tiersiebiut jielaslah diyat mieriupakan hiukiuman yang biersifat harta, yang 

disierahkan kiepada kiorban apabila ia masih hidiup, ataiu kiepada wali kiorban apabila 

ia siudah mieninggal. Dapat disimpiulkan bahwa Diyat ialah hiukiuman piengganti 

                                                           
2 Nurul Irfa in a ind Maisyr iofa ih, Fiqh Jina iya ih, cieta ikain p ierta ima i (Ja ikairta i: Aimza ih, 2022). 
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qishash, yaitiu piembayaran dienda iolieh pielakiu kiepada kiorban yang tielah 

miemaafkannya.3 

 Siehingga, piengiertian jarimah qishash dan diyat ialah siuatiu pierbiuatan yang 

dilarang iolieh hiukium syara’ yang kiemiudian pierbiuatan tiersiebiut dibierikan sanksi yang 

sama diengan tindakannya dan jaliur altiernatif pienyieliesaiannya yaitiu diengan 

miembayar dienda/diyat siebagai piengganti hiukiuman qishash. 

Dasar Hiukium Bierlakiunya Qishash dan Diyat 

Dasar hiukium qishash yang disyari’atkan bierdasarkan Al Qiur’an, As-Siunnah dan Ijma. 

1. Qishas bierdasarkan al Qiur’an di antaranya :  

1) QS. Al Baqarah (2): 178 – 179: 

ٰٓأيَُّهاَ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ كُتبَِ عَليَْكُمُ   ـ أخَِيهِ شَىْء ٌۭ ٱلْقصَِاصُ فىِ ٱلْقتَْلىَ ۖ ٱلْحُرُّ بٱِلْحُرِّ وَٱلعَْبْدُ بٱِلْعَبْدِ وَٱلْْنُثىَ  بٱِلْْنُثىَ  ۚ فمََنْ عُفىَِ لهَُۥ مِنْ يَ

بِّكُمْ وَرَحْمَة ٌۭ ۗ فَ  ن رَّ لكَِ تخَْفيِف ٌۭ مِّ ن ٌۢ ۗ ذَ   ـ لكَِ فلَهَُۥ عَذَاب  ألَيِم ٌۭ فٱَتِّباَع ٌۢ بٱِلْمَعْرُوفِ وَأدََآٰء  إلِيَْهِ بإِحِْسَ ٨٧١مَنِ ٱعْتدََى  بعَْدَ ذَ   

بِ لعََلَّكُمْ تتََّقوُنَ   ـ ٰٓأوُ۟لىِ ٱلْْلَْبَ  ـ ة ٌۭ يَ ٨٧١وَلكَُمْ فىِ ٱلْقصَِاصِ حَيوَ   

Artinya: “Wahai iorang-iorang yang bieriman, qishash diwajibkan atasmiu bierkienaan 

diengan iorang-iorang yang dibiuniuh. iOrang mierdieka diengan iorang mierdieka, hamba 

diengan hamba, dan wanita diengan wanita. Maka, barang siapa yang miendapat siuatiu 

piemaafan dari saiudaranya, hiendaklah (yang miemaafkan) miengikiuti diengan cara yang 

baik, dan hiendaklah (yang dibieri maaf) miembayar (diyat) kiepada yang miembieri maaf 

diengan cara yang baik (piula). Yang diemikian itiu adalah siuatiu kieringanan dari Rabbmiu 

dan siuatiu rahmat. Barang siapa yang mielampaiui batas siesiudah itiu, baginya siksa yang 

sangat piedih. Dan dalam qishash itiu ada (jaminan kielangsiungan) hidiup bagimiu, wahai 

iorang-iorang yang bierakal, siupaya kamiu biertakwa” (QS Al-Baqarah: 178-179). 

2) QS. Al-Maidah (5): 45: 

نِّ وَٱلْجُرُوحَ قصَِاص ٌۭ ۚ فمََن  وَكَتبَْناَ عَليَْهِمْ فيِهآَٰ أنََّ ٱلنَّفْسَ بٱِلنَّفْسِ وَٱلْعَيْنَ  نَّ بٱِلسِّ بٱِلْعَيْنِ وَٱلْْنَفَ بٱِلْْنَفِ وَٱلْْذُُنَ بٱِلْْذُُنِ وَٱلسِّ

لمُِونَ   ـ ٰٓئكَِ همُُ ٱلظَّ  ـ ُ فأَوُ۟لَ  تصََدَّقَ بهِۦِ فهَوَُ كَفَّارَة ٌۭ لَّهُۥ ۚ وَمَن لَّمْ يحَْكُم بمَِآٰ أنَزَلَ ٱللََّّ

Artinya: “Dan Kami tielah tietapkan tierhadap mierieka di dalamnya (Taiurat) bahwa jiwa 

(dibalas) diengan jiwa, mata diengan mata, hidiung diengan hidiung, tielinga diengan 

tielinga, gigi diengan gigi, dan liuka-liuka (piun) ada qisasnya. Barang siapa yang 

mieliepaskan (hak qisas)nya. maka mieliepaskan hak itiu (mienjadi) pieniebius diosa baginya. 

Barang siapa tidak miemiutiuskan pierkara mieniuriut apa yang ditiuriunkan Allah, maka 

mierieka itiu adalah iorang-iorang yang zalim”( Qs. Al Maidah: 45). 

2. Qishash bierdasarkan al- Siunah / al- Hadis, di antaranya;  

                                                           
3 Aiksa ima iwa inti, “Kions iep Diyait Da ila im Diskursus Fiqh,” Sya iria iti: Jurna il Studi Ail-Qur’a in Da in Hukum 2, nio. 1 
(2016): 157–76. 



 
 
 
 

Jurnal Kajian Agama dan Dakwah 
Vol 1 No 2 Tahun 2023.  

Prefix DOI : 10.333/Tashdiq.v1i1.571 ISSN : 3030-8917 

1) Hadis riwayat Miuslim: 

جذ هللا قبه : قبه سع٘الهلل ملسو هيلع هللا ىلص : ال ٝحو دً ا ش ا  غي  اال ثبحذٙ صال سػ ػِ اىضت اىضا ,ُ ٗاىْفظ  :

ٝٝ اىفَبسق ىيجَب خػثبىْفظ, ٗاىزب سك ىذْ   

Artinya: “Dari Abdillah Rasiuliullah Saw. Biersabda: Tidak halal darah sieiorang 

miuslim, kieciuali kariena tiga pierkara, iorang yang Miuhsha bierzina, ataiu iorang yang 

miembiuniuh jiwa karienanya ia harius dibiumiuh, ataiu iorang yang mieninggalkan 

agamanya dan bierpisah dari jamaahnya” 

2) Hadis Riwayat Abiu Dawiud 

ٝٗ قزو ػ ا ِِ ػِ  ٝ ذا ف٘  ق٘دػَجٞذ قب ه: قبه سع٘ه هللا ملسو هيلع هللا ىلص : ِ  

Dari Ibniu iUbaid bierkata, Riosiuliullah Saw. Biersabda : “ Dan barang siapa 

dibiuniuh diengan siengaja, ia bierhak mieniuntiut qishsah. 

3) Hadis Nabi Miuhammad SAW 

ِ إلََِّ بإِحِْدَى ثلََا ِ  ا ُ وَأنَِّي رَسُولُ اللََّّ انيِ وَالنَّفْسُ باِلنَّفْسِ لََ يحَِلُّ دَمُ امْرِئ  مُسْلمِ  يشَْهدَُ أنَْ لََ إلِهََ إلََِّ اللََّّ لثَّيِّبُ الزَّ

 ,وَالتَّارِكُ لدِِينهِِ الْمُفاَرِقُ للِْجَمَاعَة

Artinya: “Tidak halal darah sieiorang miuslim yang biersyahadah bahwa tidak ada 

tiuhan kieciuali Allah siesiunggiuhnya akiu adalah rasiuliullah kieciuali diengan salah satiu 

dari 3 iorang yaitiu sieiorang diuda yang bierzina, piembiuniuh disiebabkan iolieh 

piembiuniuhannya, dan iorang yang mieninggalkan agamanya yang bierpisah tierhadap 

jama’ah”. 

Kiemiudian dasar hiukium diyat yang disyari’atkan al-Qiur’an, siunnah, dan ijma. 

1. Diyat bierdasarkan al-Qiur’an, di antaranya; 

1) QS. An-Nisa : 92 : 

ٰٓ أهَْلهِِ وَمَا كَانَ لمُِؤْمِن  أنَ يقَْتلَُ مُؤْمِناً  سَلَّمَة  إلِىَ  ؤْمِنةَ ٌۢ وَدِيةَ ٌۭ مُّ ا فتََحْرِيرُ رَقبَةَ ٌۢ مُّ  ـًٌۭ ا ۚ وَمَن قتَلََ مُؤْمِناً خَطَ  ـًٌۭ قوُا۟ ۚ فإَنِ إلََِّ خَطَ دَّ ٰٓ أنَ يصََّ ٰۦٓ إلََِّ

ؤْمِنةَ ٌۢ ۖ وَإنِ  لَّكُمْ وَهوَُ مُؤْمِن ٌۭ فتَحَْرِيرُ رَقبَةَ ٌۢ مُّ
ٰٓ أهَْلهِۦِ وَتحَْرِيرُ  كَانَ مِن قوَْم  عَدُو ٌۢ سَلَّمَة  إلِىَ  ق ٌۭ فدَِيةَ ٌۭ مُّ  ـ يثَ كَانَ مِن قوَْم ٌۭ بيَْنكَُمْ وَبيَْنهَمُ مِّ

ُ عَ  ِ ۗ وَكَانَ ٱللََّّ نَ ٱللََّّ ؤْمِنةَ ٌۢ ۖ فمََن لَّمْ يجَِدْ فصَِياَمُ شَهْرَيْنِ مُتتَاَبعَِيْنِ توَْبةًٌَۭ مِّ ارَقبَةَ ٌۢ مُّ ليِمًا حَكِيمًٌۭ  

Artinya: “Dan tidak layak bagi sieiorang miukmin miembiuniuh sieiorang miukmin (yang 

lain), kieciuali kariena tiersalah (tidak siengaja). Dan barang siapa miembiuniuh sieiorang 

mikmin kariena tiersalah (hiendaklah) ia miemardiekakan sieiorang hamba sahaya yang 

bieriman sierta miembayar diyat yang disierahkan kiepada kieliuarganya (sitierbiuniuh itiu), 

kieciuali jika mierieka (kieliuarga tierbiuniuh) biersiediekah ...dari kaium yang miemiusiuhimiu, 

padahal ia miukmin maka (hiendaklah sipiembiuniuh) miemardiekakan hamba sahaya yang 

bieriman.” 

2) QS. Al-Baqarah : 178 : 
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ٰٓأيَُّهاَ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ كُتبَِ عَليَْكُمُ ٱلْقصَِاصُ فىِ ٱلْقتَْلىَ ۖ ٱلْحُرُّ بٱِلْحُرِّ وَٱلعَْبْدُ بٱِلْعَبْدِ   ـ وَٱلْْنُثىَ  بٱِلْْنُثىَ  ۚ فمََنْ عُفىَِ لهَُۥ مِنْ أخَِيهِ شَىْء ٌۭ يَ

بِّكُمْ وَرَحْمَة ٌۭ ۗ فمََنِ ٱعْتدََى  بعَْدَ ذَ   فٱَتِّباَع ٌۢ  ن رَّ لكَِ تخَْفيِف ٌۭ مِّ ن ٌۢ ۗ ذَ   ـ لكَِ فلَهَُۥ عَذَاب  ألَيِم ٌۭ بٱِلْمَعْرُوفِ وَأدََآٰء  إلِيَْهِ بإِحِْسَ  

Artinya: “Hai iorang-iorang yang bieriman, diwajibkan atas kamiu qiṣâṣh bierkienaan 

diengan iorang-iorang yang dibiuniuh; iorang mierdieka diengan iorang mierdieka, hamba 

diengan hamba, dan wanita diengan wanita. Maka barangsiapa yang miendapat siuatiu 

piema'afan dari saiudaranya, hiendaklah (yang miema'afkan) miengikiuti diengan cara 

yang baik, dan hiendaklah (yang dibieri ma'af) miembayar (diyat) kiepada yang miembieri 

ma'af diengan cara yang baik (piula). Yang diemikian itiu adalah siuatiu kieringanan dari 

Tiuhan kamiu dan siuatiu rahmat. Barangsiapa yang mielampaiui batas siesiudah itiu, Maka 

baginya siksa yang sangat piedih.” 

2. Diyat bierdasarkan As-Siunnah / Al-Hadits: 

1) Hadits riwayat al-jama’ah 

ا أنَْ يقُْتلَ ا أنَْ يفُْدَى وَإمَِّ  مَنْ قتُلَِ لهَُ قتَيِْل  فهَوَُ بخَِيْرِ النَّظَرَيْنِ إمَِّ

Artinya: “Barangsiapa yang kieliuarganya tierbiuniuh maka ia bisa miemilih diua 

pilihan, bisa miemilih diyat dan bisa jiuga miemilih pielakiunya dibiuniuh 

(qishâsh).”[HR al-Jamâ’ah].  

2) Hadits Rasiuliullah 

بلِِ.......إنَّ مَنْ اعْتبَطََ مُؤْمِناً قتَْلًا عَنْ بيَِّنةَ  فإَنَِّهُ قوََد  إلََّ أنَْ يرَْضَى أوَْليِاَءُ  يةََ مِائةًَ مِنْ الِْْ الْمَقْتوُلِ , وَأنََّ فيِ النَّفْسِ الدِّ , 

“S iesiunggiuhnya barangsiapa yang miembiuniuh iorang miukmin diengan tanpa siebab 

yang sah dari piembiuktian maka dia wajib dikisas kieciuali yang mienjadi wali kiepada 

si tierbiuniuh mieridhainya. Dan siesiunggiunya bagi nyawa 100 iunta……”. 

Syarat Hiukium Qishash Mieniuriut iUlama Salaf 

 Adapiun syarat-syarat dari hiukium qishash yakni adanya pielakiu, kiorban, 

pierbiuatan, dan iopsiional adalah wali. Piertama, syarat-syarat pielakiu, diantaranya: 

pielakiu hariuslah sieiorang miukallaf, pielakiu mielakiukan piembiuniuhan diengan siengaja, 

dan pielakiu miemiliki kiebiebasan/biukan kariena dipaksa diengan ancaman. Kiediua, 

syarat-syarat kiorban, diantaranya: a) Kiorban (iorang yang tierbiuniuh) harius iorang yang 

dilindiungi kiesielamatannya iolieh Niegara. Diengan diemikian jika kiorban kiehilangan 

kiesielamatannya, siepierti: miurtad, piezina miukhsan, piembieriontak, maka pielakiu 

piembiuniuhan tidak dikienai hiukiuman qishash; b) Kiorban harius siedierajat 

(kiesieimbangan) diengan pielakiu, baik islam maiupiun biudak yang mierdieka. Diengan 

diemikian, jika kiorban itiu siebagai biudak ataiu nion Miuslim (Kafir), kiemiudian 

pielakiunya adalah mierdieka dan miuslim, maka tidak dapat dihiukiumi qishash. Ini 

adalah piendapat jiumhiur bierpiendapat bahwa asas pierlindiungan adalah 
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kieislamannya, kieciuali mierieka yang mielakiukan pierjanjian (kafir Zimmi/ Miu‘ahad) dan 

yang tierlindiungi darahnya yang paling tinggi adalah kieislamannya. (miuslim) itiu 

siendiri.4 c) Kiorban tidak bagian dari piembiuniuhan, maksiudnya antara kiediuanya tidak 

ada hiubiungan antara anak dan bapak. Diengan diemikian, jika ayah miembiuniuh 

anaknya, maka tidak dapat dihiukium qishash hal ini bierdasarkan piendapat jiumhiur.5 

Kietiga, Syarat-syarat iuntiuk pierbiuatan piembiuniuhan harius langsiung. 

Piersyaratan ini mieniuriut Hanafiyyah yang bierpiendapat bahwa pielakiu disyaratkan 

pierbiuatan piembiuniuhan itiu harius langsiung, biukan pierbiuatan tidak langsiung, jika 

pierbiuatannya tidak langsiung maka hiukiumannya diyat, tidak qishash, kariena 

pierbiuatan piembiuniuhan tidak langsiung tiermasiuk piembiuniuhan siemi siengaja ataiu 

tidak siengaja. Ciontiohnya, jika iorang miembiuat siumiur kiemiudian ada iorang jatiuh 

kiedalamnya laliu ia mati karienanya, maka si piembiuat siumiur tidak dapat dikienakan 

hiukiuman qishash, tietapi hanya diyat. Mieniuriut jiumhiur tidak miensyaratkan masalah 

ini, jiumhiur bieralasan bahwa piembiuniuhan tidak langsiung jiuga dapat dikienakan 

hiukiuman qishash, siepierti piembiuniuhan langsiung.6 

Kieiempat, Syarat – syarat Wali (Kieliuarga ) Kiorban. Hanafiyyah miensyaratkan 

bahwa wali kiorban yang miemiliki qishash harius jielas dikietahiui, maka hiukiuman 

qishash tidak dapat dilaksanakan, tetapi fiuqaha lainnya tidak miensyaratkannya. 

Kionsiep Jarimah Qishash-Diyat Siebagai Tinjaiuan Kiepada Hiukium Piositif 

1. Tindak Pidana Yang Dikienai Jarimah Qishash dan Piersamaannya Diengan 

Sanksi Pidana Di Indioniesia 

Dalam fiqih jinayah, sanksi qishash ada diua macam, yaitiu siebagai bierikiut:7 a) 

Qishash kariena mielakiukan jarimah piembiuniuhan (yang mieriupakan hiuk iuman bagi 

piembiuniuh); b) Qishash kariena mielakiukan jarimah pienganiyaan (yang m ier iupakan 

hiukiuman bagi pielak iu tindak pidana mieliukai, mier iusak ataiu mienghilangkan f iungsi 

angg iota badan. Dalam hiukium pidana di Ind ioniesia, qishash tiersiebiut tiermasiuk pada 

pasal piembiuniuhan dan pienganiayaan dalam K iUHP di Indioniesia. 

Maksiud dari macam-macam qishash adalah j ienis-j ienis dari k iejahatan yang 

dihiuk ium diengan cara qishash. Syaikh ‘Abdiul Qadir ‘Awdah m ienj ielaskan siecara 

gliobal ada 5 jienis k iejahatan yang masiuk di dalam akibat h iuk ium qishash yait iu : 

                                                           
4 Riokhma idi, Hukum Pidain Isla im, , c iet k ie 1 (S iema ira ing: CV Ka irya i Aiba idi Ja iyai, 2015). 
5 Aisiya itun, “MiETiODiE ISTINBA iTH HUKUM IMA iM SYA iFI’I TiENTAiNG QISHA iSH  TINDA iK PIDAiNAi PiENGAiNIAiYAiAiN 
YA iNG M iENIMBULKA iN INFiEKSI  DAiN B iERAiKIBA iT K iEMAiTIA iN” (UIN Wa ilis iongio, 2020). 
6 Riokhma idi, Hukum Pidain Isla im, . 
7 Nurul Irfa in a ind Maisyr iofa ih, Fiqh Jina iya ih. 
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Piertama, piembiuniuhan siengaja (al-Qatl al-‘amd ataiu Miurdier), adalah 

piembiuniuhan yang piembiuniuh it iu siengaja miemiukiul iorang lain diengan sienjata siepierti 

piedang, pisaiu, t iombak, timah, ata iu apa saja yang dapat dig iunakan siebagai sienjata 

iuntiuk miemisahkan anggiota jasad siepierti barang yang ditajamkan siepierti kayiu, batiu, 

api, dan jar ium siebagai alat m iembiuniuh. Diengan kata lain, alat piembiuniuhan t iersiebiut 

ada di t iempat piembiuniuhan diengan siengaja siebagai t iempat piersangkaan wiujiudnya 

niat iunt iuk miembiuniuh. Dalam hiuk ium piositif, hal t iersiebiut bisa disiebiut piembiuniuhan 

bieriencana, pasal yang m iengatiurnya ialah pasal 338 KiUHP diengan biunyi: “Barang 

siapa siengaja mierampas nyawa iorang lain, diancam kar iena piembiuniuhan diengan 

pidana pienjara paling lama lima b ielas tahiun”. yang dimana dalam h iuk ium islam 

disiebiut qishash, dan hiuk iuman t iersiebiut bisa digannti d iengan diyat apabila k ieliuarga 

k iorban miemaafkan pielak iu.8 

  Kiediua, piembiuniuhan siepierti siengaja (syibhiul ‘arad ataiu violiuntary killing), 

mieniuriut mazhab Hanafi piembiuniuhan siemi siengaja adalah siesiuatiu piembiuniuhan 

yang dilakiukan diengan mienggiunakan alat yang siecara iumiumnya tidak 

mienyiebabkan kiematian siepierti batiu kiecil, kayiu kiecil, tiongkat kiecil, ataiu siebiuah 

tamparan. Dalam hiukium Islam, hal ini dapat dialihkan kie diyat, kariena biukan 

kiesiengajaaan. Namiun, dalam hiukium pidana piositif di Indioniesia, hiukiuman tiersiebiut 

diganti mienjadi hiukiuman pienjara yang dapat dipidana sielama siembilan, siepiuliuh, 

ataiu lima bielas tahiun. 9 

Siedangkan mieniuriut mazhab Syafi’i, piembiuniuhan yang mienyieriupai siengaja 

adalah sietiap pierbiuatan yang disiengaja akan tietapi kieliriu dalam miembiuniuh; yaitiu 

sietiap pierbiuatan yang tidak diniatkan iuntiuk miembiuniuh, namiun mienyiebabkan 

kiematian. Siebagian iulama Syafi’I m iendiefinisikan siebagai pierbiuatan diengan niat 

mieliukai diengan siesiuatiu yang biasanya tidak miematikan, tietapi mienyiebabkan 

kiematian. Mieniuriut Syaikh ‘Abd al-Qâdir ‘A iudah, yang jiuga tiermasiuk piembiuniuhan 

mienyieriupai siengaja adalah piembiuniuhan diengan cara dipiukiul, diliukai, diraciun, 

ditienggielamkan, dibakar, dibientiurkan, diciekik, dan sietiap pierbiuatan yang tiermasiuk 

piembiuniuhan disiengaja jika pielakiu tidak bierniat miembiuniuh walaiupiun bierniat 

mienyierang. 

Kietiga,  piembiuniuhan tiersalah/tidak siengaja (al-qatliu al-khata’ ataiu invioliuntary 

killing), adalah siebiuah piembiuniuhan yang tidak ada niat miembiuniuh ataiu miemiukiul 

sama siekali. Siepierti tiersalah di dalam niat, ciontiohnya siesieiorang mieliempar siesiuatiu 

yang ia sangka hiewan biuriuan, tiernyata miengienai maniusia dan maniusia itiu 

                                                           
8 Ai. Dja izuli, Fiqh Jina iyait: Upa iya i Miena iggula ingi K ieja iha ita in daila im Isla im, Ja ikairta i: Ra ija i Gra ifind io P iersa ida i, 1997, 
ha il.144-145. 
9 La itifa ih, Ma irfua itul “Upa iyai Tra insf iorma isi Kionsiep Ja irima ih Qisha ish-Diya it pa ida i Hukum Piositif M iela ilui RUU 
KUHP”. N iega ira i Hukum: miemba ingun hukum untuk kiea idila in dain k ies ieja iht iera ia in 2, nio 1. (2016); 129-149 
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mieninggal. Dalam hiukium piositif di Indioniesia, hal ini disiebiut kiealpaan yang 

mienyiebabkan kiematian iorang lain yang diatiur pada pasal 359 KiUHP yang bierbiunyi: 

“Barang siapa kariena kielalaiannya mienyiebabkan matinya iorang lain, diancam 

diengan pidana pienjara paling lama lima tahiun ataiu kiuriungan paling lama satiu 

tahiun.”10 

Kieiempat, pienciedieraan/pienganiayaan siengaja (jarh al-amd ataiu intientiional 

physical injiury), adalah siegala jienis pienyierangan tierhadap jasad maniusia siepierti 

miemiotiong bagian anggiota badan, mieliukai, miemiukiul, mienyiksa, akan tietapi nyawa 

iorang tiersiebiut masih hidiup dan pierbiuatan itiu dilakiukan diengan siengaja. Dalam 

hiukium piositif yang ada di Indioniesia, hal ini dipidanakan dan dibierikan kiuriungan 

pienjara yang lamanya jiuga biervariasi, siepierti kiuriungan pienjara diua tahiun dielapan 

biulan, iempat tahiun, tiujiuh, dielapan, dan diua bielas tahiun. Hal diatas siesiuai diengan 

pasal XX KiUHP tientang Pienganiayaan. 

Kielima, Pienciedieraan tiersalah/tidak siengaja (jarh al-khata’ ataiu iunintientiional 

physical injiury), adalah si pielakiu bierniat iuntiuk  mielaksanakan siuatiu piekierjaan tanpa 

adanya niat mieliukai ataiu miemiusiuhi, siepierti ciontiohnya jika iorang mielietakkan piot 

biunga batiu di jiendiela, tanpa siengaja batiu tiersiebiut jatiuh tierkiena kiepala iorang lain 

siehingga piecah dan tierlihat tiulang kiepala. Dalam hiukium pidana di Indioniesia, 

pienganiayaan tidak siengaja tiersiebiut akan dikienai hiukiuman diengan pienjara lima 

tahiun ataiu kiuriungan satiu tahiun. Jika pienganiayaan tiersiebiut miengakibatkan cacat 

maka hiukiumannya ditambah diengan siembilan biulan pienjara ataiu kiuriungan ienam 

biulan sierta dienda Rp. 300,-.11 

Mieniuriut mazhab Syafi’I dan Hanbali p iula, p ienciedieraan yang m iemiliki krit ieria 

piembiuniuhan “شبه العمد” adalah t iermasiuk pienciedieraan yang t iersalah/tidak s iengaja (الخطأ). Ini 

dikarienakan m ieniuriut m ierieka “tidak kisas kieciuali kietika s iengaja tidak pada t iersalah dan yang 

mienyamai siengaja” ( في الخطأ وشبه العمدلَ قصاص إلَ  ). 

Sanksi hiukium qishash yang dibierlakiukan tierhadap pielakiu piembiuniuhan 

siengaja (tieriencana) tierdapat dalam firman Allah pada QS. Al-Baqarah : 178. ayat ini 

bierisi tientang hiukiuman qishash bagi piembiuniuh yang mielakiukan kiejahatannya siecara 

siengaja dan pihak kieliuarga kiorban tidak miemaafkan pielakiu. Kalaiu kieliuarga kiorban 

tidak miemaafkan pielakiu, maka sanksi qishash tidak bierlakiu dan bieralih mienjadi 

hiukiuman diyat. Diengan diemikian, tidak sietiap pielakiu tindak pidana piembiuniuhan 

pasti diancam sanki qishash. Siegala siesiuatiunya harius ditieliti siecara miendalam 

miengienai miotivasi, cara, faktior piendioriong, dan tieknis kietika mielakiukan jarimah 

piembiuniuhan ini. 

                                                           
10 Mio ielja itnio, S. H. KUHP (Kita ib undaing-unda ing hukum pidaina i). Bumi A iksa ira i, 2021. 
11 Mio ielja itnio, S. H. KUHP (Kita ib undaing-unda ing hukum pidaina i). Bumi A iksa ira i, 2021. 
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iUlama fiqh miembiedakan jarimah piembiuniuhan mienjadi tiga katagiori, yaitiu 

siebagai bierikiut: Piembiuniuhan Siengaja, Piembiuniuhan siemi siengaja, Piembiuniuhan 

tiersalah. Kietiga macam piembiuniuhan tiersiebiut disiepakati iolieh jiumhiur iulama, kieciuali 

Imam Malik. Miengienal hal ini, Abdiul Qadir Aiudah miengatakan, pierbiedaan 

piendapat yang miendasar bahwa Imam Malik tidak miengienal jienis piembiuniuhan siemi 

siengaja, kariena mieniuriutnya di dalam Al-qiuran hanya ada jienis piembiuniuhan siengaja 

dan tiersalah. Barang siapa mienambah satiu macam lagi, bierarti ia mienambah 

kietientiuan nash.  

Dari tiga jienis tindak pidana piembiuniuhan tiersiebiut, sanksi hiukiuman qishash 

hanya bierlakiu pada piembiuniuhan jienis piertama, yaitiu jienis piembiuniuhan siengaja. 

Nash yang miewajibkan hiukiuman qishash ini tidak hanya bierdasarkan Al-Qiuran, tietapi 

jiuga hadist Nabi dan tindakan para sahabat. Piernyataan tiersiebiut miewajibkan 

hiukiuman qishash tierhadap pielakiu jarimah piembiuniuhan siecara siengaja. Adapiun diua 

jienis piembiuniuhan lainnya, sanksi hiukiumannya bieriupa diyat. Diemikian jiuga 

piembiuniuhan siengaja yang dimaafkan iolieh pihak kieliuarga kiorban, sanksi 

hiukiumannya bieriupa diyat. 

S iepierti biebierapa p iernyataan diatas, j ienis tindak pidana yang dik ienai jarimah 

qishash-diyat j iuga siudah diat iur dalam KiUHP di Ind ioniesia, namiun yang mienjadi 

piembiedanya ialah j ienis hiuk iumannya yang dimana jika dalam hiukium Islam, 

piembiuniuhan dan pienganiayaan dapat dik ienakan hiukiuman yang sietimpal, yait iu 

dienda (diyat) dan jika k iejahatan tiersiebiut sangat bierat maka akan dik ienakan hiukiuman 

bieriupa hiukiuman mati, p iemiotiongan angg iota t iubiuh siebagai balasan yang s ietimpal. 

S iedangkan dalam hiukium piositif, sanksi hiuk iumannya bieriupa hiukiuman p ienjara dan 

jiuga tambahan dienda. 

2. Diyat Sebagai Pengganti Hukuman Qishash 

S ietielah miengietahiui macam-macam pierbiuatan yang dapat disanksi d iengan 

qishash, adapiula macam-macam diyat yang dapat ditinja iu bierdasarkan kadarnya, 

bierdasarkan jienis k iejahatannya, dan bierdasarkan pierbiedaan jienis dan kafa’ahnya.  

Piertama, diyat ditinja iu dari kadarnya tierbagi k iedalam diua macam, yait iu:12 a) 

Diyat Miughalladzhah (diyat bierat), adalah dienda disiebabkan kar iena miembiuniuh 

sieiorang yang mierdieka Islam siecara siengaja (‘amdin). b) Diyat Miukhafafah (diyat 

ringan), yait iu dienda disiebabkan kar iena piembiuniuhan siesieiorang islam tanpa 

disiengaja (syibhiul ‘amdin). 

                                                           
12 Nurul Irfa in a ind Maisyr iofa ih. 
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Pierbiedaan miendasar antara diyat ringan dan diyat bierat tierlietak pada jienis dan 

iumiur iunta. Dari siegi jiumlah iunta, antara diyat ringan dan diyat b ierat sama-sama 

bierjiumlah 100 iekior. Akan t ietapi, klio diyat ringan hanya t ierdiri dari 20 iekior iunta iumiur 

0-1 tahiun, 20 iek ior yang lain iumiur 1-2 tahiun, 20 iekior yang lain 2-3 tahiun, 20 iekior yang 

lain iumiur 3-4 tahiun, dan 20 iekior yang lain bieriumiur 4-5 tahiun. Siedangkat diyat bierat 

t ierdiri dari tiga katag iori tierakhir diatas ditambah 40 iekior iunta yang disiebiut 

diengan khalifah, yait iu iunta yang siedang miengandiung ataiu biunting.13 

K iediua, diyat ditinja iu dari j ienis k iejahatanya ada diua macam, yait iu diyat 

piembiuniuhan dan diyat sielain piembiuniuhan. Diyat p iembiuniuhan, di antaranya: 

a) Piembiuniuhan Siengaja (qiotliu al-‘amd), mieniuriut imam Syafi’i adalah 100 iek ior 

iunta di bagi tiga yait iu: 30 iekior iunta hiqqah (iunta yang miemasiuki tahiun 

k ieiempat), 30 iek ior iunta jad’ah (iunta yang miemasiuki tahiun k ielima), dan 40 iekior 

iunta khalifah (iunta yang siedang miengandiung). Hal ini didasarkan atas hadist 

Rasiuliullah SAW yang diriwayatkan iolieh iUmar Bin Sy iu’aib dari bapaknya, 

bahwa Rasiuliullah SAW biersabda: “Barang siapa m iembiuniuh diengan siengaja, 

maka disierahkna pada wali-wali t ierbiuniuh iunt iuk miemilih iuntiuk miembiuniuh 

k iembali (qishash) ataiu diyat, yakni tiga p iuliuh iunta hiqqah,tiga p iuliuh iunta 

jada’ah, dan iempat p iuliuh iunta khalifah, mana yang dianggap l iebih maslahat 

baginya maka it iu liebih baik baginya.” 

b) Piembiuniuhan Mirip S iengaja (qiotl al-khiotio’ al-‘amd), imam Ahmad dan imam 

Hanafi bierpiendapat bahwa diyat bagi kasius piembiunuhan mirip siengaja dibagi 

iempat bagian yait iu: 25 iunta bintiu makhad; 25 iunta bintiu labiun; 25 iunta hiqqah; 

dan 25 iunta jad’ah. Siedangkan imam Syafi’i mienyamkan diyatnya diengan 

piembiuniuhan siengaja.  

c) piembiuniuhan Tiersalah (qiotl al-khiotio’), imam Syafi’i bierpiendapat bahwa diyat 

piembiuniuhan tiersalah dibagi lima yait iu: 20 iunta binti makhad; 20 bintiu labiun; 20 

iunta hiqqah; 20 iunta jad’ah; 20 iunta ibni labiun. Piendapat ini bierdasarkan hadits 

yang diriwayatkan iolieh al- Biukhary dan Tiurmiudzi dari ibniu Mas’iud bahwa 

Rasiuliullah SAW biersabda: “Pada diyat piembiuniuhan t iersalah adalah 20 iunta 

bietina binti makhad; 20 iunta jantan ibni makhad; 20 iunta bietina ibni labiun; 20 iunta 

jad’ah; 20 iunta hiqqah.” 

S ietielah diyat piembiuniuhan, adapiula diyat sielain dari piembiuniuhan, yakni 

pieliukaan/ mieliukai bagian dari angg iota tiubiuh siesieiorang, kiemiudian ada piemiotiongan 

                                                           
13 Nurul Irfa in a ind Maisyr iofa ih; Muhaimma id Musl iehuddin, Filsa ifa it Hukum Isla im Da in P iemikira in iOri ientailis: 
Studi  Pierba indinga in Sist iem Hukum Isla im (Y iogyaika irta i: Tia ira i Wa ica inai, 1997). 
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angg iota badan/ miemiut ius anggiota tiubiuh siesieiorang. Siecara rinci dapat dij ielaskan 

siebagai bierik iut: 

a) pieliukaan/mieliukai. P ierkara yang m iewajibkan diyat adalah p ieliukaan dan 

piemiotiongan anggiota badan. Tientang p ieliukaan baik siecara bahasa ma iupiun 

siecara hiuk ium ada siepiuliuh yait iu: 1) Al-Dhamiyah, yakni p ieliukaan 

miengieliuarkan pada kiulit. 2) Al-Harisah, yakni p ieliukaan yang mieriobiek kiulit. 3) 

Al-Badhi’ah, yakni p ieliukaan miembielah daging. 4) Al-Miutalahimah, yakni 

pieliukaan yang mas iuk dalam daging. 5) Al-Simhaq, yakni p ieliukaan yang kiulit 

tipis antara daging dan t iulang. 6) Al-Miudhihah, yakni pieliukaan mienampakkan 

t iulang ata iu miembiukanya. 7) Al-Hasyimah, yakni p ieliukaan yang sampai 

miemiecah taiu miematahkan. 8) Al-Miunaqilah, yakni pieliukaan yang sampai 

miengieliuarkan tiulang. 9) Al-Ma’m iumah, yakni p ieliukaan yang sampai pangkal 

iotak. 10) Al-Jaifah pieliukaan yang sampai kiebagian dalam. Kiesieliuriuhan 

pieliukaan/mieliukai ini dinamakan al-syijaj, yang pieliukaannya bierpiusat pada 

miuka dan kiepala. Siedangkan pieliukaan yang m iengienai badan disiebut al-jiurh. 

Jienis pieliukaan yang tielah disiebiutkan diatas akan m iendapatkan diyat yang 

bierbieda-bieda kariena tingkat liuka yang tierjadi biertingkat-tingkat. 

b) piemiotiongan Anggiota Badan. Maniusia miempiunyai angg iota tiubiuh 

diantaranya ada yang m ieriupakan iorgan tiunggal, siepierti hidiung, lidah dan 

k iemaliuan. Disamping it iu ada piula iorgan-iorgan yang bierpasangan, siepierti 

k iediua mata, t ielinga, bibir, jangg iut, kaki, tangan, p ielir, biuah dada, pantat dan 

k iediua bibir k iemaliuan wanita. Apabila siesiorang mieriusak anggiota tiunggal ataiu 

yang bierpasangan milik iorang lain, maka wajib ia miembayar diyat siepieniuhnya 

(diyat pieniuh). Jka mier iusak salah sat iu dari angg iota yang bierpasangan maka 

wajib miembayar sietiengah diyat. Hal ini didasarkan pada hadist Nabi SAW 

yang diriwayatkan iolieh Ibniu Mas’ iud siebagai bierik iut: 

 

 فى كل اثنين من الَنسان الدية

Artinya: “pada tiap-tiap siepasang angiota badan dari maniusia dikienakan diyat” 

 

Kietiga, Diyat ditinja iu dari Pierbiedaan Jienis dan Kafa’ah. Diyat it iu bierbieda-bieda 

mieniuriut pierbiedaan jienis dan k iekiufiuan. Miengnai fakt ior-faktior yang miempienghariuhi 

piengiurangan diyat adalah k iewanitaan, k iekafiran, kiehambaan. 

 

3. Pandangan Jarimah Qishash Tierhadap Pidana Piembiuniuhan Dalam H iuk ium 

Piositif 
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 Dalam Hiuk ium Piositif, tindak pidana adalah p ierbiuatan yang dapat dik ienai 

hiukiuman pidana. Dimana, mieniuriut Sioierdjionio Sioiekantio dan Piernadi Piurwacaraka 

tindak pidana ini dapat diartikan s iebagai sikap tindak pidana ata iu prilak iu maniusia 

yang masiuk kiedalam r iuang lingk iup tingkah lak iu pieriumiusan kaidah hiuk ium pidana, 

yang mielanggar hiukium dan didasarkan k iesalahan.14 

 K iejahatan tierhadap pier ienggiutan nyawa, ataiu bisa disiebiut piembiuniuhan t ielah 

diat iur didalam Hiuk ium Piositif dan Hiuk ium Islam. S iebagaimana yang diat iur pada BAB 

XIX KiUHP t ientang Kiejahatan Tierhadap Nyawa miulai dari pasal 338-350. iUnsiur-

iunsiur dalam tindak pidana ini ialah: a) Piembiuniuhan, mieriupakan pierbiuatan yang 

mienghilangkan nyawa iorang lain; b) Piembiuniuhan disiengaja, yang bierarti m iemiliki 

niat iunt iuk miembiuniuh; c) Piembiuniuhan tiersiebiut dilak iukan diengan sieg iera siet ielah ada 

niat miembiuniuh. 

 Ancaman hiuk iuman tierhadap tindak pidana p iembiuniuhan dapat dik ienakan 

hiukiuman piok iok, yaitiu: 

a. Pidana Mati 

Hiukiuman ini m ier iupakan hiukiuman t ierbierat yang ada di h iuk ium p iositif, yang 

dimana pielakiunya akan dit iembak sampai mati. Misalnya, p iembiuniuhan 

bieriencana yang diat iur dalam pasal 340 K iUHP. Hal ini p iun diat iur dalam 

hiukium islam, yakni hiuk iuman mati dalam jarimah qishash yang dimana dapat 

dijat iuhkan kiepada pielak iu yang miembiuniuh siecara siengaja.  

b. Pidana Pienjara 

Hiukiuman ini m iembatasi k iemierdiekaan ataiu k iebiebasan siesieiorang. H iukiuman 

pienjara dit iujiukan kiepada pienjahat yang mielak iukan pierbiuatan biur iuk dan 

nafsiu jahat. Hiukiuman pienjara minimiun sat iu hari dan maksim ium sieiumiur 

hidiup. Hiuk ium p ienjara diancam pada bierbagai k iejahatan, diantaranya adalah 

piembiuniuhan biasa (pasal 338 K iUHP), piembiuniuhan tierkiualifikasi (pasal 339 

K iUHP), piembiuniuhan anak (pasal 341 dan 342 KiUHP), piembiuniuhan atas 

piermintaan k iorban (pasal 344 K iUHP), dan mienggiugiurkan kandiungan (pasal 

346, 347, 348, dan 349 KiUHP). Dalam tinja iuan jarimah qishash, hiukiuman pienjara 

tidak ada kar iena hal tiersiebiut tielah dit ietapkan didalam al-Q iur’an dan siunnah. 

c. Pidana K iuriungan 

Hiukiuman kiuriungan, Hiukiuman kiuriungan liebih ringan daripada h iukiuman 

pienjara kar iena hiukiuman ini diancam t ierhadap pielanggaran ata iu k iejahatan 

yang dilak iukan siebab k ielalaian. Pielaksanaan hiukiuman kiuriungan paling 

                                                           
14 Sio ieka int io, Sio ierdj ionio, a ind Purna idi Purwa ica ira ika i. "Siendi-S iendi dain Hukum Indion iesia i." Ba indung: Citra i Aiditya i 
Ba ikti (1992). 
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siedikit sat iu hari dan paling lama sat iu tahiun. K iejahatan yang dapat diancam 

diengan hiukiuman k iur iungan diantaranya; pasal 490 K iUHP tientang izin 

miemielihara binatang biur iuan, pasal 492 KiUHP t ientang mabiuk di miuka iumium, 

dan lain-lain yang b ierkaitan diengan pielanggaran kieamanan iumium. Hal ini 

tidak ada dalam jarimah qishash kar iena bieda pielanggarannya biukan 

mieriupakan tindakan piembiuniuhan ataiupiun pienganiayaan. 

d. Dienda 

Dienda, Hiukiuman d ienda sielain diancamkan pada p ielak iu pielanggaran jiuga 

diancamkan t ierhadap k iejahatan yang adakalanya siebagai alt iematif ata iu 

k iomiulatif j iumlah yang dik ienakan pada hiuk iuman dienda dit ientiukan diengan 

nilai minimium 25 sien siedang jiumlah maksimium tidak ada k ietientiuan. Ditinja iu 

dari jarimah qishash-diyat, hal ini sangat b iermanfaat kariena dienda dapat 

miengiuntiungkan kiediua bielah pihak diengan pihak k iorban yang t ierbantiu atas 

k iehilangannya dan pihak pielakiu yang harius miengiuras hartanya. yang dimana 

adanya diyat siebagai p iengganti hiuk iuman qishash. 

  

 Tindakan pidana p iembiuniuhan dalam hiuk ium piositif jika sietielah ditinja iu 

mielaliui jarimah qishash-diyat, dapat dilihat bahwa h iuk ium pidana piositif dan h iuk ium 

pidana Islam miemiliki k iesamaan dan jiuga biebierapa pierbiedaan. Dimana 

k iesamaannya yait iu sanksi pidana t ierhadap p iembiuniuhan siecara bieriencana dapat 

dijat iuhi hiuk iuman mati sama siepierti dalam jarimah qishash jika piembiuniuhan t iersiebiut 

siecara siengaja. Siedangkan p ierbiedaannya, jika p iembiuniuhan t iersiebiut tierjadi kar iena 

tidak siengaja dan kielalaian, dalam h iuk ium piositif akan dijat iuhi hiuk iuman k iuriungan, 

hiukiuman pienjara, dan d ienda siedangkan dalam jarimah qishash-diyat dapat dibieri 

k ieringanan bier iupa diyat (piembayaran dienda k iepada kieliuarga k iorban) jika k ieliuarga 

k iorban miemaafkan pielak iunya. 

 

Bierdasarkan iuraian dari p ioin-pioin diatas, Jarimah Qishash dan Diyat ini dapat 

ditransfiormasikan k iepada hiuk ium piositif. Di antara yang siekiranya dapat 

ditransfiormasikan ialah: 

a) Jarimah qishash yang dilaksanakan d iengan mienjatiuhkan hiukiuman mati. 

Qishash j ienis ini dapat dit ierapkan pada p iembiuniuhan siengaja. Kariena dalam 

hiukium piositif j iuga ada hiukiuman mati, hiukium qishash ciociok iuntiuk dit ierapkan 

dalam tindak pidana p iembiuniuhan iuntiuk miengganti hiuk iuman pienjara. 

b) Jienis jarimah qishash yang kiediua adalah p ienjatiuhan hiukiuman yang sama 

siepierti akibat yang ditimb iulkan dari p ierbiuatan pidana. Qishash j ienis ini dapat 
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dit ierapkan pada tindak pidana p ienganiayaan yang dilak iukan diengan siengaja. 

Hal ini dapat m iembierikan manfaat bagi k iediua bielah pihak, kariena dapat 

miemilih hiuk iuman yang sietimpal ata iu miengganti r iugi. 

Hikmah Kietietapan Qishash-Diyat 

Pada dasarnya qishash-diyat hadir siebagai k iemiurahhatian dan piembatas dalam 

piembierian hiukiuman yang siemiena-miena pada masa jahiliyah. Syarī’ah Islam 

k iemiudian datang iunt iuk miengajarkan piersamaan (ieqiuality) dan k iemiurahhatian 

(miercy) diengan mienietapkan bahwa p iembiuniuhan dibalas diengan p iembiuniuhan 

(qishash) dan pienganiayaan dibalas d iengan pienganiayaan. Namiun jika p iembiuniuh 

dimaafkan, diengan miembayar diyāt yang rieasionablie, maka hal it iu adalah l iebih baik.15 

S ielain it iu, qishash siebagai h iuk iuman yang tiertinggi, disyaratkan d iengan kietat dan 

har ius dipastikan bahwa si p iembiuniuh mielakiukannya diengan siengaja dan miemieniuhi 

iunsiur kiesalahan. Jika t ierdapat kieragiuan (dioiubt/asy-syiubhat) dalam pielak iu ataiu dalam 

piembiuktiannya, maka qishash tidak dapat dilak iukan.16 S iebagaimana dij ielaskan iolieh 

al-Jiurjawi bahwa hikmah adanya h iukiuman qishash-diyat adalah kiebierlangsiungan 

hidiup maniusia di d iunia, tindakan pr ievientif agar maniusia tidak saling m iembiuniuh 

yang akan miengakibatkan k iekacaiuan dalam masyarakat, sierta mieniegakkan kieadilan 

di t iengah-tiengah masyarakat.17 Siemientara it iu, hikmah diyat adalah diemi k iepientingan 

k iediua bielah pihak. Dari pihak p iembiuniuh, diengan miembayar dienda siecara damai 

k iepada pihak kieliuarga k iorban, dia akan mierasa aman dan akan ada k iesiempatan 

iuntiuk biertaiubat kiembali k ie jalan yang bienar kariena mierasakan bierharganya 

k iehidiupan. Siemientara bagi k ieliuarga kiorban, diyat yang dit ierima siecara damai akan 

dapat dimanfaatkan iunt iuk kielangsiungan hid iupnya dan mieringankan siedikit 

k iesiedihannya. 

Allah miensyari'atkan qishash iuntiuk mienjaga darah dan jiwa man iusia sierta 

mienghilangkan diendam dan fitnah di antara iumat maniusia. Diengan 

dibierlakiukannya qishash, maka jiwa siesieiorang tierlindiungi kariena iorang yang akan 

miembiuniuhnya diengan mieng ietahiui adanya ancaman pidana mati akan 

miengiuriungkan niatnya. Di samping it iu, calion pielakiunya jiuga akan tierlindiungi 

jiwanya kar iena miengiur iungkan niatnya iuntiuk miembiuniuh. iOlieh siebab it iu dalam ayat 

"walakium fi al-qisās hayātiun…" tierkandiung makna kiehidiupan yang sangat l iuas, yaitiu 

bagi iorang yang akan dib iuniuh, piembiuniuh, k ietiuriunan-k ietiur iunannya sierta 

masyarakat siecara liuas. Ayat "walakium fi al- qisās hayātiun…" jiuga tierkandiung makna 

t iujiuan piemidanaan, yakni d iemi t ierciptanya k iemaslahatan. Qishash biukan biertiujiuan 

                                                           
15 Muha imma id Musl iehuddin, Filsa ifa it Hukum Islaim Da in P iemikira in iOri ientailis: Studi  Pierba indinga in Sist iem 
Hukum Isla im. 
16 Muha imma id Musl iehuddin. 
17 a il-Jurja iwi, Hikma ih Ait-Ta isyri’ Wa i Fa ilsa ifa ituhu (Bieirut: Da ir a il-Fikr, n.d.). 
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iuntiuk mielakiukan pienyiksaan t ierhadap pielak iu. Diengan diemikian Allah tidak 

bierfiman "walakium fi al-qi¡ā¡ intiqām iun…" (Dan dalam qishash tierdapat (makna) 

pienyiksaan bagimiu). B iersamaan diengan dit ietapkannya pidana qishash bagi pielakiu 

piembiuniuhan, Allah miensyari'atkan jiuga piemaafan k iepada pielak iu. Hal ini b ierarti 

qisas biukanlah pidana yang biersifat miutlak, namiun siebaliknya biersifat rielatif diengan 

biergantiung pada piemaafan dari pihak k ieliuarga kiorban. Diengan diemikian syari'at 

Islam sangat miempierhatikan ieksist iensi pihak kieliuarga kiorban siebagai p iemiutius ada 

tidaknya qishash.18 

S ielanjiutnya, jika qisas dimaafkan maka p ielak iu diwajibkan iunt iuk miembayar 

diyat siebagai bient iuk ganti r iugi atas kiematian k iorban. Piembayaran diyat siebagai ganti 

r iugi ini miemiliki makna yang sangat baik, kar iena kiebiutiuhan iek ioniomi k ieliuarga 

k iorban tidak l iepas dari p ierhatian iolieh syari'at Islam. P ientingnya diyat ini sangat 

dirasakan apabila k iorban adalah iorang yang biertanggiung jawab atas nafkah 

k ieliuarganya. Walaiupiun dalam kajian fiqh s iepierti yang tielah diiungkapkan di awal 

bahwa j iumlah diyat mienjadi titik p ierbiedaan di antara f iuqaha, namiun dapat diambil 

k iesimpiulan bahwa k iesiemiuanya mienietapkan diyat dalam j iumlah yang sangat b iesar. 

Hal ini t ient iu iuntiuk mienjamin k ielangsiungan hidiup k ielaiurga kiorban pada masa-masa 

sielanjiutnya. 

Kesimpulan 

Jarimah qishash dan diyat ialah suatu perbuatan yang dilarang oleh hukum 

syara’ yang kemudian perbuatan tersebut diberikan sanksi yang sama dengan 

tindakannya dan jalur alternatif penyelesaiannya yaitu dengan membayar denda 

sebagai pengganti hukuman qishash. Dasar hukum Jarimah Qishas dan diyat bersumber 

dari Al-Quran, As-sunnah/Hadits, dan Ijma. Yang dimana syarat pemberlakuan 

hukum qishash dan diyat menurut ulama salaf ialah adanya pelaku, korban, perbuatan, 

dan wali. Qishash dan diyat pun secara garis besar dibedakan menjadi dua macam, 

yaitu pembunuhan (tindak pidana terhadap jiwa) dan penganiayaan ( tindak pidana 

selain jiwa).   

Tindak pidana pembunuhan dan penganiayaan dalam hukum positif di 

Indonesia diatur pada KUHP BAB XIX tentang tindakan kejahatan terhadap nyawa 

dan BAB XX tentang penganiayaan. Sehingga, yang dapat dijatuhi hukuman mati 

ialah pembunuhan berencana, dan penganiayaan dapat dijatuhi hukuman kurungan 

penjara ataupun denda. 

Tindak pidana dalam hukum positif jika ditinjau dari jarimah qishash, memiliki 

persamaan dan perbedaan Yang dimana kesamaannya yaitu sanksi pidana terhadap 

                                                           
18 Aihma id ba ihlieij, “"Miema iha imi K iea idila in Hukum Tuhain Da ila im Qisa is Da in Diya it ,” Laist M iodifiied, 2011. 
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pembunuhan secara berencana dapat dijatuhi hukuman mati sama seperti dalam 

jarimah qishash jika pembunuhan tersebut secara sengaja. Sedangkan perbedaannya, 

jika pembunuhan tersebut terjadi karena tidak sengaja dan kelalaian, dalam hukum 

positif akan dijatuhi hukuman kurungan, hukuman penjara, dan denda sedangkan 

dalam jarimah qishash-diyat dapat diberi keringanan berupa diyat (pembayaran denda 

kepada keluarga korban) jika keluarga korban memaafkan pelakunya. 

Hikmah dari adanya hukuman qishash dan diyat adalah keberlangsungan 

hidup manusia di dunia, tindakan preventif agar manusia tidak saling membunuh 

yang akan mengakibatkan kekacauan dalam masyarakat, serta menegakkan keadilan 

di tengah-tengah masyarakat. 
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